BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian Hukum Empiris adalah suatu metode penelitian hukum yang
menggunakan fakta-fakta empiris yang diambil dari perilaku manusia, baik perilaku
verbal yang didapat dari wawancara maupun perilaku nyata yang dilakukan melalui
pengamatan langsung. Penelitian empiris juga digunakan untuk mengamati hasil dari
perilaku manusia yang berupa peninggalan fisik maupun arsip.®  Penelitian ini akan
dilakukan di PT. Ameya Livingstyle Indonesia dengan meneliti pelaksanaan hak cuti
melahirkan sesuai dengan Undang Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan.

B. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data Primer
adalah bahan penelitian yang berupa fakta-fakta empiris sebagai perilaku maupun
hasil dari perilaku manusia. Baik dalam bentuk perilaku verbal, perilaku nyata,
maupun perilaku yang terdokumentasi dalam berbagai hasil perilaku atau catatan-

catatan (arsip). Data sekunder merupakan bahan hukum penelitian yang diambil dari
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studi kepustakaan yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan
bahan non-hukum. Bahan Hukum primer adalah ketentuan-ketentuan hukum yang
mengikat, sedangkan bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan
penjelasan lebih lanjut dan relevan mengenai hal-hal yang telah dikaji oleh bahan-
bahan hukum primer.

Adapun Peraturan Perundang-undangan yang menjadi dasar dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Undang-Undang Dasar 1945.
2. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

3. Undang Undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003.

4. Undang Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 2015 tentang Program Jaminan
Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian.

6. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2015 tentang Penyelenggara Program Jaminan Hari
Tua.

7. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Program
Jaminan Pensiun.

8. Peraturan Presiden Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2013 tentang Jaminan Kesehatan.

9. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 6 Tahun 2016 tentang Tunjangan Hari

Raya.



10. KEPMEN No0.49/MEN/I1V/2004 Tentang Hak Mendapatkan Upah.

11. KEPMEN No. 49/MEN/IV/2004 tentang Ketentuan Struktur dan Skala Upah

12.  No. KEP.102/MEN/V1/2004 tentang kerja lembur dan upah kerja lembur.

13.  Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. Permen 03/Men/1989 Tentang Larangan
PHK Terhadap Pekerja Perempuan.

14.  Konvensi ILO No0.100 Tahun 1951 tenntang 1951 tentang Pengupahan Yang
Sama Bagi Pekerja Laki-laki dan Wanita Untuk Pekerjaan Yang Sama
Nilainya serta Konvensi ILO Nomor 111 Tahun 1958 tentang Diskriminasi

dalam Pekerjaan dan Jabatan.
C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya
jawab secara langsung antara peneliti dengan responden atau narasumber untuk
mendapatkan informasi. Data primer dalam penelitian ini akan diperoleh melalui
tipe wawancara terarah dimana seluruh wawancara didasarkan pada suatu sistem
atau daftar pertanyaan yang telah ditentukan oleh pewawancara. Wawancara ini
dimaksudkan untuk melakukan tanya jawab secara langsung kepada narasumber

dengan peneliti untuk mendapatkan informasi.?
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2. Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan terhadap
bahan-bahan hukum, baik bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, maupun
bahan hukum tersier dan atau bahan hukum non-hukum. Penelusuran bahan-bahan
hukum dilakukan di PT. Ameya Livingstyle Indonesia, bahan pendukung teori di
perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
perpustakaan pusat Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, dengan membaca,
melihat, mendengarkan, maupun penelusuran bahan hukum melalui media internet

sebagai bahan penelitian yang terkait dengan pelaksanaan hak cuti melahirkan.

D. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bantul.

E. Responden dan Narasumber

Responden adalah seseorang atau individu yang merespon pertanyaan dari penulis.

Dalam penelitian hukum ini, respondennya adalah:

Pekerja/buruh Perempuan di PT. Ameya Livingstyle Indonesia yang pernah

melaksanakan cuti melahirkan yang berjumlah 6orang.



Narasumber adalah seseorang yang mengetahui secara jelas tentang objek yang akan
penulis teliti. Dalam penelitian hukum ini, narasumbernya adalah:

Manager HR-GA PT. Ameya Livingstyle Indonesia yaitu Bapak Jojo Pratomo.

F. Teknik Pengambilan Sample
Random Sampling adalah suatu cara pengambilan sampel yang
memberikan kesempatan atau peluang yang sama untuk diambil kepada setiap
populasi. Penelitian ini menggunakan random sampling yaitu dengan mengambil
sampel dari beberapa pekerja/buruh perempuan untuk diambil kesimpulan.

G. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif yaitu dengan memberikan
pemaparan dan menjelaskan secara rinci dan mendalam untuk mengungkap apa yang
terdapat dibalik peristiwa nyata dengan maksud mencari nilai-nilai yang terkandung
didalamnya. Data yang diperoleh penulis dari studi kepustakaan ini akan dianalisis
secara kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif yang berpedoman pada
Undang Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Metode deskriptif
dalam penelitian ini bermaksud membuat deskripsi atau gambaran secara rinci,
sistematis, dan faktual mengenai fakta-fakta yang diteliti di PT. Ameya Livingstyle
Indonesia tentang pelaksanaan hak cuti melahirkan dan ketenagakerjaan yang dapat

dijadikan pedoman untuk mengambil kesimpulan sedangkan analisis kualitatif dalam



penelitian ini penulis bermaksud melakukan perbandingan anatara data-data yang

diperoleh dari lapangan dengan Undang Undang terkait.



